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Abstrak : The 2018 natural disaster in Palu, Sigi, and Donggala (PASIGALA) caused significant losses in
the furniture industry, including infrastructure damage, supply chain disruptions, and loss of livelihoods.
This study aims to formulate sustainable recovery strategies for the sector through observations and in-
depth interviews. The findings highlight key challenges such as facility damage, asset loss, limited capital,
and raw material shortages. Recovery strategies include infrastructure repair, access to funding, product
diversification, digital marketing, and community empowerment. Support from the government and
financial institutions, including financial aid and training, has been critical to recovery success. Signs of
recovery are evident through increased production and sales, although raw material supply remains a
pressing issue. This study provides strategic recommendations to rebuild a resilient and sustainable
Sfurniture industry while contributing to more inclusive and adaptive recovery policies for future disaster
resilience.
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Abstrak. Bencana alam di Palu, Sigi, dan Donggala (PASIGALA) tahun 2018 mengakibatkan kerugian
besar pada industri meubel, termasuk kerusakan infrastruktur, gangguan rantai pasok, dan kehilangan mata
pencaharian. Penelitian ini bertujuan merumuskan strategi pemulihan berkelanjutan untuk sektor ini
melalui observasi dan wawancara mendalam. Hasil penelitian mengidentifikasi tantangan utama, seperti
kerusakan fasilitas, kehilangan aset, keterbatasan modal, dan krisis bahan baku. Strategi pemulihan meliputi
perbaikan infrastruktur, akses modal, diversifikasi produk, pemasaran digital, dan pemberdayaan
masyarakat lokal. Dukungan pemerintah dan lembaga keuangan, seperti bantuan modal dan pelatihan,
menjadi kunci keberhasilan. Pemulihan industri meubel mulai terlihat melalui peningkatan produksi dan
penjualan, meskipun pasokan bahan baku tetap menjadi kendala. Penelitian ini memberikan rekomendasi
strategis untuk membangun kembali industri meubel yang tangguh dan berkelanjutan, sekaligus
berkontribusi pada kebijakan pemulihan yang lebih inklusif dan adaptif terhadap bencana di masa depan.

Kata Kunci: Pemulihan usaha meubel; Bencana alam PASIGALA; Strategi berkelanjutan
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PENDAHULUAN

Bencana alam yang melanda wilayah Palu, Sigi, dan Donggala yang biasa disebut
PASIGALA pada tahun 2018 telah menyebabkan kerugian yang signifikan bagi beberapa
sektor industri, termasuk industri perabotan (Fitriana et al, 2021). Kerusakan yang
ditimbulkan tidak hanya berdampak pada fisik bangunan, tetapi juga mengganggu rantai
pasok dan menghilangkan mata pencaharian banyak pelaku usaha. Dalam konteks ini,
pemulihan usaha meubel menjadi isu yang sangat penting untuk diteliti, mengingat sektor
ini berperan penting dalam perekonomian lokal dan kebutuhan masyarakat akan produk
meubel yang berkualitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi
pemulihan yang dapat diterapkan oleh pelaku usaha meubel di PASIGALA pasca
bencana.

Kajian teoritis terkait pemulihan usaha pasca bencana menunjukkan bahwa
keberhasilan pemulihan sangat bergantung pada beberapa faktor, termasuk dukungan
pemerintah, keterlibatan masyarakat, dan perencanaan yang matang. Beberapa penelitian
sebelumnya telah menekankan pentingnya pendekatan berbasis komunitas dalam
pemulihan, di mana pelaku usaha diharapkan dapat berkolaborasi untuk membangun
kembali usaha mereka. Namun, meskipun telah ada banyak kajian tentang pemulihan
usaha di sektor lain, penelitian yang secara khusus membahas industri meubel di
PASIGALA masih sangat terbatas. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk
menggali lebih dalam mengenai tantangan dan peluang yang dihadapi oleh industri
meubel di wilayah tersebut.

Gap analisis dalam penelitian ini terletak pada kurangnya pemahaman yang
mendalam tentang dinamika pemulihan usaha meubel pasca bencana di PASIGALA.
Sebagian besar literatur yang ada lebih berfokus pada sektor pertanian dan perikanan,
sementara industri meubel sering kali terabaikan dalam kajian pemulihan. Ketiadaan data
dan analisis yang komprehensif mengenai strategi pemulihan untuk sektor meubel
menciptakan kesenjangan pengetahuan yang perlu diisi. Oleh karena itu, penelitian ini
berupaya untuk memberikan wawasan baru tentang bagaimana pelaku usaha meubel
dapat beradaptasi dan memulihkan usaha mereka setelah bencana.

Kebaruan hasil penelitian ini terletak pada pendekatan kualitatif yang digunakan
untuk mengumpulkan data. Melalui wawancara mendalam dengan pelaku usaha meubel,
penelitian ini bertujuan untuk menggali pengalaman, tantangan, dan strategi yang telah
diterapkan dalam proses pemulihan. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh
pemahaman yang lebih holistik dan kontekstual mengenai kondisi industri meubel pasca
bencana, serta praktik terbaik yang dapat diadaptasi oleh pelaku usaha di PASIGALA.

Tujuan penelitian ini adalah untuk merumuskan strategi pemulihan yang efektif
dan berkelanjutan bagi usaha meubel di PASIGALA pasca bencana 2018. Dengan
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dan peluang yang ada. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi pelaku usaha meubel serta pihak-
pihak terkait dalam upaya membangun kembali industri meubel yang lebih tangguh dan
siap menghadapi kemungkinan bencana di masa depan. Penelitian ini diharapkan dapat
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berkontribusi pada pengembangan kebijakan pemulihan yang lebih inklusif dan responsif
terhadap kebutuhan masyarakat lokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan metode observasi dan
wawancara mendalam. Metode ini dipilih untuk menggali secara rinci persepsi dan pengalaman
masyarakat terkait strategi pemulihan usaha meubel pasca bencana. Metode observasi dilakukan
secara langsung dilokasi penelitian selama 3 hari (November 2024). Peneliti mengumpulkan data
dengan cara mengamati secara langsung aktivitas objek (responden) yang sedang di teliti.
Observasi dilakukan dengan metode non-participant observation, dimana peneliti tidak terlibat
dalam aktivitas subjek. Sementara, metode wawancara dilakukan terhadap 2 responden yang
dipilih dari hasil observasi. Wawancara bersifat semi-terstruktur untuk memungkinkan eksplorasi
lebih mendalam. Pertanyaan wawancara mencakup bagaimana dampak bencana, strategi
pemulihan, dukungan pemerintah dan tantangan yang dihadapi oleh pelaku usaha pasca bencana.
Wawancara direkam dan ditranskripsikan untuk keperluan analisis.

HASIL PENELITIAN D AN PEMBAHASAN
1. Kondisi Usaha Meubel Sebelum dan Setelah Bencana Alam PASIGALA 2018
Bencana alam yang terjadi pada tahun 2018 di wilayah Palu, Sigi, dan Donggala
(PASIGALA) telah menimbulkan kerusakan besar terhadap infrastruktur, ekonomi, serta
kehidupan sosial masyarakat. Salah satu sektor yang terdampak cukup signifikan adalah industri
usaha meubel, yang menjadi sumber pendapatan utama bagi sebagian besar warga di wilayah ini.
Sebelum bencana, usaha meubel di daerah tersebut berkembang pesat, berdasarkan hasil
perolehan data yang dilakukan dengan mengamati melalui dokumentasi google maps pada tahun
2018 sebelum bencana didapatkan 35 unit meubel. Kemudian, Pada tahun 2024 peneliti
melakukan observasi secara langsung dan terdapat perubahan jumlah meubel yang sebelumnya
35 unit menjadi 29 unit meubel dijalan Trans Sulawesi, Dupa Indah, Kelurahan Layana Indah.
Berdasarkan hasil wawancara terdapat banyak pengrajin yang memanfaatkan bahan baku
lokal seperti kayu dan rotan. Industri meubel memiliki peran penting dalam perekonomian daerah,
tidak hanya untuk konsumsi lokal, tetapi juga sebagai barang ekspor. Namun, setelah bencana,
banyak rumah produksi dan toko meubel yang hancur, serta kehilangan alat produksi dan bahan
baku. Selain itu, kerusakan jaringan distribusi dan pasokan bahan baku juga menyebabkan banyak
pelaku usaha kesulitan untuk melanjutkan produksi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Satya et al, (2017) yang menyatakan bahwa “Dalam kejadian bencana alam,
infrastruktur jembatan merupakan titik yang rentan terhadap potensi kerusakan sehingga
kerusakan pada infrastruktur ini dapat mempengaruhi kinerja jaringan di sekitarnya secara luas”.
Arie Setiadi Moerwanto et a/, (2020) juga mengatakan “Kerusakan infrastruktur pascagempa dan
tsunami telah mengganggu aktivitas masyarakat di sekitarnya”

2. Tantangan yang Dihadapi oleh Usaha Meubel Pasca Bencana Alam

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara terdapat beberapa tantangan yang dihadapi
oleh usaha meubel pasca bencana alam PASIGALA 2018 antara lain: a.) Kerusakan Infrastruktur:
Banyak bengkel dan pabrik meubel yang rusak atau hancur, sehingga menghambat proses
produksi dan distribusi. Hal ini mengakibatkan banyak pelaku usaha meubel kesulitan untuk
memulai kembali usaha mereka; b.) Kehilangan Aset dan Peralatan: Banyak pelaku usaha yang
kehilangan peralatan penting seperti mesin penggergajian, peralatan finishing, dan stok bahan
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baku. Kehilangan ini memerlukan biaya besar untuk pemulihan, yang menjadi hambatan utama
bagi sebagian besar usaha kecil dan menengah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Fitriana et al. (2021) yang menyatakan bahwa "Banyak pelaku usaha yang kehilangan
peralatan penting seperti mesin penggergajian, peralatan finishing, dan stok bahan baku.
Kehilangan ini memerlukan biaya besar untuk pemulihan, yang menjadi hambatan utama bagi
sebagian besar usaha kecil dan menengah."; c.) Keterbatasan Modal: Banyak pengusaha meubel
yang kesulitan mendapatkan modal untuk memulai kembali usaha mereka, baik dari perbankan
maupun lembaga keuangan lainnya. Ketidakpastian ekonomi dan trauma psikologis setelah
bencana juga menjadi faktor yang memperburuk akses ke pendanaan; d.) Krisis Pasokan Bahan
Baku: Terputusnya jalur distribusi menyebabkan keterbatasan pasokan bahan baku, seperti kayu,
yang biasanya diperoleh dari wilayah sekitar. Selain itu, masalah dengan harga bahan baku yang
melonjak juga menambah beban bagi pengusaha. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Aldrich, (2012) Dalam jurnalnya yang berjudul "Building Resilience: Social Capital in Post-
Disaster Recovery." Mengatakan bahwa "Krisis pasokan bahan baku akibat terputusnya jalur
distribusi menyebabkan keterbatasan pasokan bahan baku, seperti kayu, yang biasanya diperoleh
dari wilayah sekitar".

Dalam rangka pemulihan usaha meubel pasca bencana alam, beberapa strategi penting
yang diadopsi oleh pelaku usaha meubel di daerah PASIGALA antara lain: a.) Peningkatan
Kerjasama dengan Pemerintah dan Lembaga Keuangan: Pemerintah daerah melalui dinas terkait
memberikan dukungan berupa bantuan modal usaha, pelatihan, dan pemulihan infrastruktur.
Selain itu, lembaga keuangan juga memberikan kemudahan dalam akses permodalan, seperti
program pinjaman tanpa bunga atau dengan bunga rendah bagi usaha kecil dan menengah hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Soebiantoro et al, (2024) dalam jurnalnya yang
berjudul "Peningkatan akses permodalan bagi usaha mikro kecil menengah (UMKM)"
mengatakan bahwa "Kemudahan akses permodalan bagi UMKM meliputi dari kemudahan
persyaratan dalam pengajuan pembiayaan formal agar para pelaku usaha tidak memilih pinjaman
pribadi atau non formal yang bisa dibilang ketersediaan modalnya kurang stabil" ; b.) Pemulihan
Infrastruktur dan Fasilitas Produksi: Beberapa pengusaha meubel memanfaatkan bantuan dari
berbagai lembaga untuk membangun kembali fasilitas produksi yang rusak. Hal ini mencakup
pengadaan mesin-mesin baru, renovasi bengkel, dan perbaikan jalur distribusi untuk memastikan
kelancaran produksi dan pengiriman barang; c.) Diversifikasi Produk dan Pemasaran: Untuk
mengurangi ketergantungan pada pasar lokal yang mengalami penurunan daya beli, banyak
pelaku usaha meubel mulai mendiversifikasi produk mereka dengan memproduksi barang-barang
yang lebih sesuai dengan tren pasar saat ini. Selain itu, pemasaran produk melalui platform online
seperti e-commerce dan media sosial menjadi strategi baru untuk memperluas pasar; d.)
Pemberdayaan Masyarakat dan Tenaga Kerja Lokal: Usaha meubel di wilayah PASIGALA juga
melibatkan masyarakat setempat dalam proses pemulihan, seperti memberikan pelatihan
keterampilan produksi meubel dan membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang
terdampak bencana. Hal ini tidak hanya membantu memulihkan sektor industri, tetapi juga
meningkatkan kesejahteraan Masyarakat; e.) Pengembangan Rantai Pasokan dan Mitigasi Risiko:
Pengusaha meubel juga mulai mengembangkan alternatif rantai pasokan untuk menghindari
ketergantungan pada satu sumber bahan baku. Di samping itu, pengusaha juga melakukan upaya
mitigasi risiko, seperti mempersiapkan asuransi bencana dan memperbaiki sistem distribusi yang
lebih fleksibel untuk mengurangi dampak bencana di masa depan.
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Setelah beberapa bulan pasca bencana, dampak dari berbagai strategi pemulihan mulai
terlihat. Beberapa pelaku usaha meubel berhasil kembali memproduksi dan menjual produk
mereka, meskipun dengan volume yang lebih kecil dibandingkan dengan sebelum bencana.
Pemulihan pasar secara bertahap, baik di tingkat lokal maupun ekspor, menunjukkan bahwa
industri meubel PASIGALA mulai bangkit kembali. Namun, meskipun strategi pemulihan ini
menunjukkan hasil positif, tantangan tetap ada, terutama dalam hal pasokan bahan baku yang
masih terbatas dan harga yang relatif tinggi. Oleh karena itu, pengusaha meubel harus terus
beradaptasi dengan kondisi yang ada dan terus mencari solusi inovatif untuk memastikan
keberlanjutan usaha mereka.

KESIMPULAN

Meskipun terdapat kemajuan dalam pemulihan usaha meubel, tantangan seperti
keterbatasan pasokan bahan baku dan tingginya harga tetap menjadi hambatan signifikan.
Untuk memastikan keberlanjutan dan daya saing, pelaku usaha perlu mengadopsi langkah
strategis seperti memperbaiki infrastruktur melalui kolaborasi dengan pemerintah dan
penerapan teknologi, memperkuat akses pembiayaan dengan program bunga rendah atau
crowdfunding, serta diversifikasi sumber bahan baku dengan memanfaatkan bahan lokal
yang berkelanjutan. Selain itu, pelatihan tenaga kerja lokal, diversifikasi produk sesuai
kebutuhan pasar, pemanfaatan e-commerce, dan mitigasi risiko melalui asuransi serta
rencana kontinjensi menjadi solusi penting untuk mendukung keberlanjutan industri ini
di masa depan.
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